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Modern West

Kampus

Inovasi Pangan Buatan
UC dan Akademi Sages

SURABAYA - Mahasiswa
Universitas Ciputra (UC) Sura-
baya dan Akademi Sages ba-
nyakmembuatmenu baru dari
kuliner khas Nusantara. Tak se-
kadar tugas kuliah, inovasi itu
dihadirkan untukmengenalkan
resep lokal ke pasar internasi-
onal. Kreasi tersebutjuga mem-
bantu membuka pintu karir
bagi lulusan kampus.

Transformasi Menu

Di UC Surabaya, semangat
mengangkat kulinerlokal tum-
buh dari perpaduanriset, tek-
nologipengolahan, serta pola
pikir entrepreneurship. Maha-
siswa tak sekadar membuat
produkyang enak dikonsumsi,
tapi juga berkelanjutan, dan
layak dipasarkan. Dari dapur
kampus, lahir berbagai tran-
sformasi menu, salah satunya
keripik sayur asem yang dike-
mas dengan standar industri

Setiap produk menjalani
uji ketahanan, pemetaan
peluang pasar, dan
pengembangan agar
memenuhi selera
internasional
tanpa meninggalkan
identitas lokal.”

Mitha Ayu Pratama Handojo
Ketua Program Studi
Teknologi Pangan UC Surabaya

modern. "Kami ingin sayur
asem bisa naik kelas seperti
Kimchi dari Korea,” ucap Ma-
hasiswa UC Melvina Tjian.
Kreasiitu dibuatbersama dua
rekannya, Devina Angela Tanu-
rahardja dan Cindy Kristina.
Merekaberhasilmenyabetjuara

diajang SIAL Interfood, diJakar-
ta, Oktober lalu. Kuliner itu ber-
bahan labu siam, jagung, kubis,
oatmeal, dan bumbu sayur
asem. "Kami buat menjadi ca-
milanyangsehat,’jelas Melvina.

Bisnis Masa Depan
Ketua Program Study Tekno-
logi Pangan UC Surabaya Mit-
ha Ayu Pratama Handojo
mengungkapkan, kampus me-
nempatkan inovasi pangan
sebagai bisnis masa depan.

Setiap produk menjalani uji
ketahanan, pemetaan pelu-
ang pasar, dan pengembang-
an, agar memenuhi selera
konsumen internasional tan-
pameninggalkan identitaslo-
kal. Banyak proyek mahasiswa
yang tembus kompetisi nasi-
onal, bahkan internasional
karena mampu mengangkat
keunikan rasakhas Indonesia.

Program inkubasi kampusjuga
berperan. Mahasiswa difasilitasi
mentor industri, uji laborator-

ium, hingga strategi branding.
Hasilnya, sejumlah produkber-
basis kuliner tradisional sudah
masuk tahap komersialisasi
melalui UMKM binaan maupun
platform daring. "Ini sebagai
wujud diplomasi kuliner mo-
dern yang dimulai dari ruang
kelas,” ujar Mitha.

Resep Daerah
Akademi Sages berpijak pada
pendekatan kerajinan kuliner
(culinary craftsmanship). Ma-

HASIL RISET:
Dari kiri, Ketua
Prodi Teknologi
Pangan UC
Surabaya Mitha
Ayu Pratama
Handojo
bersama
mahasiswa
mencicipi

| keripik sayur
asam di Lap
Food
Technology
kemarin (11/12).
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hasiswa dilatih merawat oten-
tisitas rasa sembari memper-
baiki teknik memasak agar
bisamemenuhistandar dapur
profesional. Fokus utamanya
adalah menyempurnakan tek-
nik, menjaga keaslian rasa,
dan meningkatkan estetika
penyajian, sehingga kuliner
tradisional tampil setara de-
ngan hidangan internasional.
"Kami ada pelajaran yang
mendorong mahasiswa harus
bisa mengkreasi menu,” kata

Olah Resep Lokal Menjadi Menu Internasional

e
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Kami ada pelajaran
yang mendorong
mahasiswa harus bisa
mengkreasi menu.”

Taufiq Achmad
Dosen Culinary Arts Akademi Sages

Dosen Culinary Arts Akademi
Sages Achmad Taufiq.

Mahasiswa Sages, kata Ach-
mad, mengangkat resep dae-
rah, mulai makanan rumah-
an, jajanan pasar, hingga ma-
sakan khas etnik, untuk disa-
jikan ulang dengan teknik
modern. Pendekatan itu mem-
buat menu tradisional tampil
elegan tanpa kehilangan jati
diri. Contohnya ayam bakar
yang dipadukan dengan bum-
bu Korea. (omy/aph)

KECELAKAAN
Ngantuk, Sopir Pikap Tewas setelah Tabrak
Truk Parkir di E

BPBD SURABAYA

EVAKUASI: Pikap yang menabrak truk di exit toll di Banyu Urip
diderek petugas Dishub Surabaya kemarin (11/12).

xit Toll Banyu Urip

SURABAVYA - Pikap yang dikemudikan Zandi, 26,
menabrak truk tronton di pintu keluar tol Banyu
Urip, pukul 04.00, kemarin (11/12). Sopir meninggal
akibat terjepit dan luka di kepala. Sementara, rekan-
nya, Rizal, 30, mengalami nyeri kaki dan dilarikan ke
RSUD dr Soetomo. Kanit Laka Polrestabes Surabaya
Iptu Suryadi mengatakan, diduga sopir pikap me-
ngantuk dan tidak konsentrasi saat berkendara. "So-
pir juga tidak memiliki SIM dan kendaraan memba-
wa muatan tabung,’ ucapnya. (omy/aph)
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INFO KAMPUS

SALING SUPPORT: Dua pakar UM Malaysia Dr Azmin Azliza
Binti Aziz (lima dari kanan) dan Dr Ong Lin Dar (lima dari kiri)
menyampaikan materi di Unusa kemarin (11/12).

Tingkatkan Kualitas
Akademik, Unusa Kolaborasi
dengan Kampus Malaysia

SURABAVYA - Fakultas Ekonomi, Bisnis, dan Teknologi Di-
gital (FEB TD) Unusa menyelenggarakan review kurikulum
untuk peningkatan kualitas akademik dan penyelarasan de-
ngan kebutuhan industri digital. Dalam kegiatan itu, Unusa
berkolaborasi dengan pakar Universiti Malaya (UM), Kuala
Lumpur, Malaysia. "Kerja sama dengan Universiti Malaya
menjadi bagian dari internasionalisasi Unusa untuk me-
mastikan lulusan memiliki kompetensi global,’ papar De-
kan FEB TD Unusa Dr Ubaidillah Zuhdi. (dya/aph)

BELUM TERSAMBUNG: Pemkot menargetkan proyek radial road
rampung Juni 2026.

RIANA SETIAWAN/JAWA POS

RADIAL ROAD
Lelang Proyek
Dimulai Januari 2026

SURABAYA - Dinas Sumber Daya Air
dan Bina Marga (DSDABM) Surabaya
menargetkan lelang radial road dimu-
lai Januari 2026. Harapannya, peme-
nang tender dapat ditetapkan pada
Februari. "Pekerjaan dimulai April-
Mei. Karena, Maret puasa dan Leba-
ran,” ucap Kabid Jalan dan Jembatan
DSDABM Surabaya Adi Gunita kema-

rin (11/12). (omy/aph)

11 Bulan, Imigrasi Surabaya Tangani

2 326 WNA

Didominasi
Penyalahgunaan
Izin Tinggal

SURABAYA - Hingga No-
vember 2025, Kantor Imi-
grasi (Kanim) Kelas I Khu-
sus TPI Surabaya telah me-
nindak 326 WNA yang me-
nyalahi aturan keimigrasi-
an. Jumlah itu meningkat
ketimbang tahun sebelum-

UNUSA

nya. Jenis pelanggaran yang
paling banyak adalah pe-
nyalahgunaan izin tinggal.

Mayoritas WNA Tiongkok

Kepala Kanim Kelas I
Khusus TPI Surabaya Agus
Winarto mengatakan, jum-
lah WNA yang ditindak
meningkat dibandingkan
tahun lalu. Pada 2024, pi-
haknya menangani 44 tin-
dakan administratif kei-

PAMER
SKILL:
Siswa
mengikuti
kompetisi
cheerleader
antarkelas
di SMK
Ketintang
kemarin
(11/12).

migrasian dan satu kasus
projustisia. "Ini bentuk
upaya kami menjaga in-
tegritas wilayah melalui
pengawasan yang aktif
dan terukur,” jelasnya.
Menurut Agus, pelang-
garan administratif paling
banyak tahun ini adalah
penyalahgunaan
izin tinggal.
N Pelanggar-
nya mayori-

-~

tas warga negara Tiong-
kok. Jumlahnya, 35 orang.
"Mereka menggunakan
visawisata untuk bekerja,’
ucapnya.

Lintas Instansi
Kanim Kelas I Khusus TPI
Surabaya memiliki platform
SINERGI untuk mengawasi
WNA. Fungsinya memelo-
toti kegiatan dan pergerak-
an Tenaga Kerja Asing
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(TKA) di Jawa Timur. Me-
nurut Agus, pesatnya per-
tumbuhan investasidiber-
bagai kotamenjadi tantang-
an dalam pengawasan. "In-
vestasi terus bertumbuh di
Pasuruan, Mojokerto, Gre-
sik,” paparnya.

Kepala Bidang Intelijen
dan Penindakan Keimigra-
sian Dodi Gunawan Ciptadi
mengungkapkan, metode
pengawasan konvensional

yang Melanggar Aturan

tidak lagi memadai untuk
mengawasi kawasan Jawa
Timur. Dengan pertumbuh-
an area investasi yang ter-
sebar, pihak Imigrasi perlu
menjalin koordinasi lintas
instansi. ”Sistem SINERGI
akanmenyatukan data, stra-
tegi, dan tindakan operasi-
onal lintas-instansi dalam
satu wadah. Jadi informasi
dibagi secarareal-time,” tu-
tur Dodi. (dya/aph)

SMK Helat Workshop
Dunia Kerja dan
Kompetisi Minat Bakat

Jadi Bekal Siswa
sesudah Lulus

SURABAYA - SMK Ke-
tintang menggelar work-
shop dan kompetisi pas-
sion project kemarin
(11/12). Dalam kegiatan
itu, siswa mendapatkan
informasi tentang dunia
kerja sekaligus menjadi
ajang mendemonstrasi-
kan bakat mereka.

Kepala SMK Ketintang
Agung Nugroho mengata-
kan, kerja sama dengan

pelakuindustri dihelat mi-
nimal setahun sekali dan
terus diperluas. "Ini mem-
bantu siswa makin mema-
hami dunia luar seperti
apa,” ucapnya.

Group Brand Manager Es-
kulin Marcheilla menam-
bahkan, kompetisi passion
project juga menguatkan
karakter siswa. "Mereka
tahu passion di mana, mi-
sal cheerleader, selanjut-
nya harus diapakan, di-
branding bagaimana,” je-
lasnya. (dya/aph)



